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Article Info  ABSTRACT  
 

 This study aims to analyze the effect of Return on Assets (ROA), Firm Size, 

and Executive Characteristics on Tax Avoidance, with Leverage as an 

intervening variable, in primary consumer sector manufacturing companies 

listed on the Indonesia Stock Exchange during the 2021–2024 period. This 

study employed a quantitative approach with purposive sampling, resulting 

in 32 companies and 128 observations derived from annual financial 

reports. Data were analyzed using panel data regression with EViews 10, 

the Sobel Test to examine the mediating role of Leverage, and the F-test for 

simultaneous effects. The results show that ROA and Firm Size do not 

significantly affect Leverage, while Executive Characteristics have a 

negative and significant effect on Leverage. ROA, Firm Size, and Executive 

Characteristics do not significantly affect Tax Avoidance, whereas 

Leverage has a positive and significant effect on Tax Avoidance. The Sobel 

Test indicates that Leverage does not mediate the effects of ROA and Firm 

Size on Tax Avoidance, but it successfully mediates the effect of Executive 

Characteristics on Tax Avoidance. Simultaneously, ROA, Firm Size, and 

Executive Characteristics significantly affect Leverage, while ROA, Firm 

Size, Executive Characteristics, and Leverage jointly affect Tax Avoidance. 

This study contributes to the literature on corporate taxation and provides 

practical implications for financing and tax planning decisions. 
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Pendahuluan 
Pajak merupakan salah satu sumber utama penerimaan negara yang digunakan untuk membiayai 

pembangunan dan penyelenggaraan pemerintahan. Berdasarkan Undang-Undang Nomor 28 Tahun 
2007 tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan, pajak merupakan kontribusi wajib kepada 
negara yang terutang oleh orang pribadi atau badan, bersifat memaksa berdasarkan undang-undang, 
tanpa memperoleh imbalan secara langsung, dan digunakan untuk sebesar-besarnya kemakmuran 
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rakyat. Namun, dari perspektif perusahaan, pajak dipandang sebagai beban yang dapat mengurangi 
laba bersih. Perbedaan kepentingan antara pemerintah dalam mengoptimalkan penerimaan pajak dan 
perusahaan dalam mempertahankan laba mendorong perusahaan mencari strategi untuk mengelola 
kewajiban perpajakannya secara efisien (Rahman & Mappadang, 2024).  

Salah satu strategi yang dapat digunakan perusahaan adalah tax avoidance. Praktik ini merupakan 

upaya mengurangi kewajiban pajak dengan memanfaatkan ketentuan atau celah dalam regulasi 
perpajakan tanpa secara langsung melanggar hukum. Meskipun berbeda dengan tax evasion yang 

bersifat ilegal, tax avoidance tetap menjadi perhatian karena berpotensi mengurangi penerimaan 

negara. Keputusan perusahaan dalam melakukan tax avoidance dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor 

internal, antara lain profitabilitas, ukuran perusahaan, karakter eksekutif, dan leverage (Wansu & 

Dura, 2024; Yusrizal et al., 2022).  

Profitabilitas dalam penelitian ini diproksikan dengan Return on Assets (ROA), yaitu rasio yang 

menggambarkan kemampuan perusahaan menghasilkan laba melalui pemanfaatan aset yang dimiliki. 
Semakin tinggi ROA, semakin efektif perusahaan dalam menghasilkan keuntungan. Pada saat yang 
sama, peningkatan laba dapat meningkatkan beban pajak yang harus ditanggung perusahaan sehingga 
berpotensi mendorong manajemen melakukan strategi pengelolaan pajak. Oleh karena itu, ROA 
menjadi salah satu faktor yang relevan dalam menjelaskan kecenderungan perusahaan melakukan tax 

avoidance (Yantri, 2022).  

Selain profitabilitas, ukuran perusahaan dapat memengaruhi kebijakan perpajakan. Perusahaan 
berskala besar umumnya memiliki kegiatan operasional yang lebih kompleks, sumber daya yang lebih 
memadai, sistem manajemen yang lebih terstruktur, serta akses terhadap tenaga profesional di bidang 
keuangan dan perpajakan. Kondisi tersebut memberikan ruang yang lebih besar bagi perusahaan 
untuk menyusun strategi perpajakan secara efisien. Namun, perusahaan besar juga menghadapi 

tingkat pengawasan publik dan regulator yang lebih tinggi sehingga keputusan perpajakan harus 
mempertimbangkan risiko kepatuhan dan reputasi. Dengan demikian, ukuran perusahaan dapat 
menjadi faktor yang menjelaskan perbedaan praktik tax avoidance antarperusahaan (Yantri, 2022; 

Wijaya et al., 2023).  
Karakter eksekutif juga memiliki peran dalam menentukan kebijakan strategis perusahaan. 

Eksekutif dapat memiliki kecenderungan sebagai risk taker atau risk averse. Eksekutif dengan karakter 

risk taker cenderung lebih berani mengambil keputusan yang mengandung risiko, termasuk 

menerapkan strategi perpajakan yang lebih agresif, sedangkan eksekutif risk averse cenderung 

mempertimbangkan kepatuhan, risiko pemeriksaan, serta dampak reputasi sebelum menentukan 
kebijakan perpajakan. Perbedaan preferensi terhadap risiko tersebut menyebabkan karakter eksekutif 
relevan dalam menjelaskan variasi keputusan tax avoidance perusahaan (Salsabila et al., 2021).  

Dalam penelitian ini, leverage ditempatkan sebagai variabel intervening karena keputusan 

pendanaan melalui utang dapat berkaitan dengan karakteristik perusahaan sekaligus memengaruhi 

kewajiban perpajakan. Leverage menggambarkan tingkat penggunaan utang dalam membiayai aset 

perusahaan. Peningkatan utang dapat menimbulkan beban bunga yang selanjutnya mengurangi laba 
perusahaan dan memengaruhi beban pajak yang harus dibayarkan. Dengan demikian, leverage 

berpotensi menjadi mekanisme yang menjembatani pengaruh ROA, ukuran perusahaan, dan karakter 
eksekutif terhadap tax avoidance (Khairunnisa et al., 2023).  

Fenomena tax avoidance tetap relevan di tengah meningkatnya penerimaan perpajakan nasional. 

Data yang digunakan dalam penelitian menunjukkan bahwa penerimaan perpajakan meningkat dari 
Rp1.547,84 triliun pada 2021 menjadi Rp2.309,86 triliun pada 2024. Meskipun demikian, 
peningkatan tersebut tetap perlu disertai penguatan kepatuhan karena praktik penghindaran pajak 
dapat menekan potensi penerimaan negara. Fenomena penghindaran pajak juga pernah dikaitkan 
dengan sejumlah perusahaan besar, termasuk perusahaan pada sektor konsumen primer, sehingga 
memperlihatkan bahwa strategi perpajakan perusahaan tetap menjadi isu yang penting untuk dikaji 
(Prabawati & Rachman, 2022).  

Penelitian terdahulu menunjukkan hasil yang belum konsisten. Jannah (2021) dan Lina (2025) 
menemukan bahwa ROA berpengaruh terhadap tax avoidance, sedangkan Yusrizal et al. (2022) dan 

Reygina (2024) menemukan hasil sebaliknya. Pada variabel ukuran perusahaan, Jannah (2021) dan 
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Sofiamanan et al. (2023) menemukan pengaruh signifikan, sedangkan Apriatna dan Oktris (2022) 
serta Wansu dan Dura (2024) menemukan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh. 
Ketidakkonsistenan juga ditemukan pada karakter eksekutif dan leverage, sehingga hubungan antara 

karakteristik internal perusahaan dan tax avoidance masih memerlukan pengujian lebih lanjut.  

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini mengintegrasikan ROA, ukuran perusahaan, dan 
karakter eksekutif sebagai determinan tax avoidance dengan menempatkan leverage sebagai variabel 

intervening. Penelitian difokuskan pada perusahaan manufaktur sektor konsumen primer yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2021–2024. Penempatan leverage sebagai variabel 

intervening memberikan perspektif tambahan dalam menjelaskan apakah karakteristik keuangan dan 
manajerial perusahaan memengaruhi tax avoidance secara langsung maupun melalui keputusan 

pendanaan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh ROA, ukuran 

perusahaan, dan karakter eksekutif terhadap tax avoidance, serta menguji peran leverage dalam 

memediasi hubungan tersebut.  
 

Metode 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data sekunder berupa laporan 

keuangan tahunan perusahaan sektor konsumen primer subsektor makanan dan minuman yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2021–2024. Data diperoleh melalui situs resmi 
BEI dan laporan tahunan masing-masing perusahaan. Populasi awal penelitian berjumlah 131 
perusahaan. Sampel ditentukan menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan kriteria 

perusahaan yang terdaftar selama periode penelitian, menerbitkan laporan tahunan secara lengkap 
dan konsisten, memperoleh laba selama periode 2021–2024, serta menyajikan laporan keuangan 
dalam mata uang rupiah. Setelah proses seleksi dan eliminasi data outlier, diperoleh 32 perusahaan 

dengan periode pengamatan empat tahun sehingga menghasilkan 128 observasi.  
Penelitian menggunakan tiga variabel independen, yaitu Return on Asset (ROA), Ukuran 

Perusahaan, dan Karakter Eksekutif; Leverage sebagai variabel intervening; serta Tax Avoidance sebagai 

variabel dependen. ROA diukur dengan membandingkan laba setelah pajak terhadap total aset, 
Ukuran Perusahaan menggunakan logaritma total aset, Karakter Eksekutif diproksikan menggunakan 
tingkat risiko (risk) perusahaan, Leverage diukur menggunakan Debt to Equity Ratio (DER), sedangkan 

Tax Avoidance diproksikan menggunakan Cash Effective Tax Rate (CETR).  

Teknik analisis data menggunakan regresi data panel dengan bantuan EViews 10. Analisis 
dilakukan melalui statistik deskriptif, pemilihan model regresi data panel, uji asumsi klasik, analisis 
regresi data panel, dan pengujian hipotesis. Pemilihan model dilakukan melalui Uji Chow, Uji 
Hausman, dan Uji Lagrange Multiplier untuk menentukan model yang paling sesuai antara Common 

Effect Model (CEM), Fixed Effect Model (FEM), dan Random Effect Model (REM). Uji asumsi klasik 

meliputi uji normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan autokorelasi.  
Analisis jalur dalam penelitian ini menggunakan dua persamaan regresi. Persamaan pertama 

digunakan untuk menguji pengaruh ROA, Ukuran Perusahaan, dan Karakter Eksekutif terhadap 
Leverage, sedangkan persamaan kedua digunakan untuk menguji pengaruh ROA, Ukuran 

Perusahaan, Karakter Eksekutif, dan Leverage terhadap Tax Avoidance. Persamaan penelitian 

dirumuskan sebagai berikut: 

Persamaan I 

Z = α + β₁X₁ + β₂X₂ + β₃X₃ + e 

Persamaan II 

Y = α + β₁X₁ + β₂X₂ + β₃X₃ + β₄Z + e 
Keterangan: 
Y   = Tax Avoidance 

Z   = Leverage 

X₁   = Return on Asset 

X₂   = Ukuran Perusahaan 

X₃   = Karakter Eksekutif 

α   = konstanta 
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β₁–β₄   = koefisien regresi 
e   = error term 

 
Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan uji t untuk mengetahui pengaruh parsial, uji F untuk 

mengetahui pengaruh simultan, serta koefisien determinasi untuk menilai kemampuan model dalam 
menjelaskan variabel dependen. Tingkat signifikansi yang digunakan sebesar 5%. Peran Leverage 

sebagai variabel intervening diuji menggunakan Uji Sobel berdasarkan koefisien jalur dan standar 
error. Persamaan Uji Sobel dirumuskan sebagai berikut: 

 

Zₛₒᵦₑₗ = ab / √(b²Sa² + a²Sb²) 
 

Keterangan: a merupakan koefisien pengaruh variabel independen terhadap Leverage, b merupakan 

koefisien pengaruh Leverage terhadap Tax Avoidance, sedangkan Sa dan Sb merupakan standar error 

masing-masing koefisien.  
Uji Sobel digunakan untuk menentukan apakah Leverage mampu memediasi pengaruh ROA, 

Ukuran Perusahaan, dan Karakter Eksekutif terhadap Tax Avoidance. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Gambaran Umum Objek Penelitian 
Objek penelitian ini adalah perusahaan sektor konsumen primer subsektor makanan dan 

minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2021–2024. Data yang 
digunakan berupa data sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan tahunan perusahaan. 
Penentuan sampel dilakukan menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan kriteria yang telah 

ditetapkan. Dari 131 perusahaan sektor konsumen primer, sebanyak 30 perusahaan dikeluarkan 
karena berada di luar subsektor makanan dan minuman, 36 perusahaan tidak mempublikasikan 
laporan tahunan secara lengkap dan konsisten, 20 perusahaan mengalami kerugian selama periode 
penelitian, serta 13 data dikategorikan sebagai outlier. Berdasarkan proses seleksi tersebut, diperoleh 

32 perusahaan sebagai sampel penelitian. Dengan periode pengamatan selama empat tahun, jumlah 
data akhir yang dianalisis sebanyak 128 observasi. 
 

Statistika Deskriptif 

Tabel 1. Statistika Deskriptif 
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Berdasarkan hasil statistik deskriptif terhadap 128 observasi, variabel Return on Asset (ROA) 

memiliki nilai rata-rata sebesar 0,104845, maksimum 0,331943, minimum 0,004915, dan standar 
deviasi 0,064017. Ukuran Perusahaan memiliki rata-rata 21,58281, maksimum 29,80000, minimum 
14,30000, dan standar deviasi 5,921815. Karakter Eksekutif memiliki rata-rata 0,137354, maksimum 
0,420775, minimum 0,020187, dan standar deviasi 0,077551. Sementara itu, Leverage memiliki nilai 

rata-rata sebesar 0,786888, maksimum 5,160000, minimum 0,100232, dan standar deviasi 0,668519. 
Variabel Tax Avoidance memiliki rata-rata 0,294908, maksimum 0,994254, minimum 0,102851, dan 

standar deviasi 0,195979. Secara umum, data menunjukkan adanya variasi karakteristik keuangan 
dan perpajakan antarperusahaan selama periode penelitian. 

 

 

Pemilihan Model Terbaik 

Tabel 2. Uji Chow 

 

                              Sumber: Data yang diolah dengan Eviews versi 12 

 
Berdasarkan hasil Uji Chow, diperoleh nilai probabilitas Cross-section Chi-square sebesar 0,0000, 

lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05. Dengan demikian, model yang lebih tepat digunakan adalah 
Fixed Effect Model (FEM). 

 

Tabel 3. Uji Hausman 

 
                           Sumber: Data yang diolah dengan Eviews versi 12 

 
Berdasarkan hasil Uji Hausman, diperoleh nilai probabilitas Cross-section random sebesar 0,2686, 

lebih besar dari tingkat signifikansi 0,05. Dengan demikian, model yang lebih tepat digunakan adalah 
Random Effect Model (REM). 

 

Tabel 4. Uji Langrange Multiplier  
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Berdasarkan hasil Uji Lagrange Multiplier dengan metode Breusch-Pagan pada Persamaan I, 
diperoleh nilai probabilitas Cross-section dan Both sebesar 0,0000, lebih kecil dari tingkat signifikansi 
0,05. Dengan demikian, model yang lebih tepat digunakan adalah Random Effect Model (REM). 

 

Uji Asumsi Klasik 

 

 
Gambar 1. Uji Normalitas 

 
Berdasarkan Gambar 1, diperoleh nilai probabilitas sebesar 0,083714, lebih besar dari tingkat 

signifikansi 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa data residual berdistribusi normal. 

 

Tabel 5. Uji Multikolinieritas 

 
                 Sumber: Data yang diolah dengan Eviews versi 12 

 
Berdasarkan hasil uji multikolinearitas pada Tabel 5, nilai Variance Inflation Factor (VIF) masing-

masing variabel sebesar 7,236322; 1,043640; 7,253918; dan 1,050130. Seluruh nilai VIF berada di 
bawah 10, sehingga dapat disimpulkan bahwa model penelitian tidak mengalami masalah 
multikolinearitas. 

 

Tabel 6. Uji Heterokedastisitas 

 
 

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas pada Tabel 6, diperoleh nilai probabilitas masing-masing 
variabel independen sebesar 0,5073; 0,6067; dan 0,1593. Seluruh nilai probabilitas tersebut lebih besar 
dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa model penelitian tidak mengalami gejala 
heteroskedastisitas. 
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Tabel 7. Uji Autokorelasi 

 
    Sumber: Data yang diolah dengan Eviews versi 12 

 
Berdasarkan hasil uji autokorelasi pada Tabel 7, nilai Durbin-Watson sebesar 2,019104 berada 

pada rentang 1,7596 < 2,019104 < 2,2404. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model 
penelitian tidak mengalami autokorelasi. 

 

Analisis Regresi Data Panel 

Tabel 7. Hasil Analisis Regresi Data Panel Persamaan 1 

 
Sumber: Data yang diolah dengan Eviews versi 12 

 
Berdasarkan hasil regresi data panel Persamaan I, diperoleh persamaan sebagai berikut: 
 

Z = 0,304046 − 0,068201X₁ − 0,036660X₂ − 0,198599X₃ + e 

 
Persamaan tersebut menunjukkan bahwa konstanta sebesar 0,304046. Koefisien ROA sebesar 

−0,068201 menunjukkan hubungan negatif terhadap leverage. Ukuran Perusahaan memiliki koefisien 

−0,036660, yang juga menunjukkan hubungan negatif terhadap leverage. Sementara itu, Karakter 

Eksekutif memiliki koefisien −0,198599, yang berarti peningkatan Karakter Eksekutif diikuti 
penurunan leverage, dengan asumsi variabel lainnya konstan. 

Berdasarkan hasil uji parsial (uji t) pada Persamaan I, ROA memiliki nilai probabilitas 0,2349 > 
0,05 dan Ukuran Perusahaan sebesar 0,7864 > 0,05, sehingga keduanya tidak berpengaruh terhadap 
Leverage. Sementara itu, Karakter Eksekutif memiliki nilai probabilitas 0,0024 < 0,05 dengan koefisien 

negatif, sehingga berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Leverage. 
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Tabel 8. Hasil Analisis Regresi Data Panel Persamaan II 

 
Sumber: Data yang diolah dengan Eviews versi 12 

Berdasarkan hasil regresi data panel Persamaan II, diperoleh persamaan sebagai berikut: 
 

Y = −2,759856 − 0,288942X₁ + 0,035819X₂ − 0,361613X₃ + 0,051452Z + e 
 

Persamaan tersebut menunjukkan bahwa ROA memiliki koefisien sebesar −0,288942 dan 

Karakter Eksekutif sebesar −0,361613, yang berarti keduanya memiliki hubungan negatif terhadap 
Tax Avoidance. Ukuran Perusahaan memiliki koefisien sebesar 0,035819, sedangkan Leverage sebesar 

0,051452, yang menunjukkan hubungan positif terhadap Tax Avoidance. Konstanta sebesar −2,759856 

menunjukkan nilai Tax Avoidance ketika seluruh variabel independen bernilai konstan atau nol. 

Pada Persamaan II, ROA memiliki nilai probabilitas 0,0211 < 0,05 sehingga berpengaruh negatif 

dan signifikan terhadap Tax Avoidance. Ukuran Perusahaan dengan probabilitas 0,1427 > 0,05 dan 

Karakter Eksekutif sebesar 0,7687 > 0,05 tidak berpengaruh terhadap Tax Avoidance. Sementara itu, 

Leverage memiliki probabilitas 0,0109 < 0,05 sehingga berpengaruh positif dan signifikan terhadap Tax 

Avoidance. 

 

Tabel 9. Hasil Uji Koefisien Determinasi Persamaan 1 

 
      Sumber: Data yang diolah dengan Eviews versi 12 

 

Berdasarkan Tabel 9, nilai Adjusted R-squared sebesar 0,020976 menunjukkan bahwa ROA, 

Ukuran Perusahaan, dan Karakter Eksekutif mampu menjelaskan variasi Leverage sebesar 2,09%, 

sedangkan sisanya sebesar 97,91% dijelaskan oleh faktor lain di luar model penelitian.  
Berdasarkan Tabel 9, diperoleh nilai F hitung sebesar 4,453509 lebih besar dari F tabel sebesar 

2,68, dengan nilai signifikansi 0,000000 < 0,05. Dengan demikian, ROA, Ukuran Perusahaan, dan 

Karakter Eksekutif secara simultan berpengaruh terhadap Leverage, sehingga H₀ ditolak dan H11 

diterima. 
 

Tabel 10. Hasil Uji Koefisien Determinasi Persamaan II 
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Berdasarkan Tabel 10, nilai Adjusted R-squared sebesar 0,534310 menunjukkan bahwa ROA, 

Ukuran Perusahaan, Karakter Eksekutif, dan Leverage mampu menjelaskan variasi Tax Avoidance 

sebesar 53,43%, sedangkan sisanya sebesar 46,57% dijelaskan oleh faktor lain di luar model penelitian. 
Berdasarkan Tabel 10, diperoleh F hitung sebesar 5,163244 > F tabel 2,45 dengan nilai signifikansi 

0,000000 < 0,05. Dengan demikian, ROA, Ukuran Perusahaan, Karakter Eksekutif, dan Leverage 

secara simultan berpengaruh terhadap Tax Avoidance, sehingga H₀ ditolak dan H12 diterima. 

 

Uji Sobel 

Tabel 11. Uji Sobel 
Hubungan 

Mediasi 

a SEa b SEb a × b Sobel 

Test 

Prob. Hasil 

ROA → 

Leverage → 
Tax Avoidance 

-0,068201 0,057129 0,051452 0,019791 -0,003509 -1,085 0,139 Tidak 
memediasi 

Ukuran 

Perusahaan 

→ Leverage → 
Tax Avoidance 

-0,036660 0,135011 0,051452 0,019791 -0,001886 -0,270 0,394 Tidak 

memediasi 

Karakter 

Eksekutif → 

Leverage → 
Tax Avoidance 

-0,198599 0,064063 0,051452 0,019791 -0,010220 -1,990 0,023 Memediasi 

Sumber: Data diolah, 2026. 
Keterangan: a merupakan koefisien pengaruh variabel independen terhadap Leverage, b merupakan 
koefisien pengaruh Leverage terhadap Tax Avoidance, sedangkan SEa dan SEb merupakan standard 

error masing-masing koefisien. Pengujian menggunakan tingkat signifikansi 5%. 
 

Berdasarkan hasil Uji Sobel, pengaruh tidak langsung ROA terhadap Tax Avoidance melalui 

Leverage menghasilkan nilai statistik Sobel sebesar −1,085 dengan nilai absolut 1,085, lebih kecil dari 
t tabel sebesar 1,97944. Nilai one-tailed probability sebesar 0,139 juga lebih besar dari 0,05. Hasil 
tersebut menunjukkan bahwa Leverage tidak mampu memediasi pengaruh ROA terhadap Tax 
Avoidance. Dengan demikian, H8 ditolak. 

Pada pengujian pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Tax Avoidance melalui Leverage, 

diperoleh nilai statistik Sobel sebesar −0,27 dengan nilai absolut 0,27, lebih kecil dari t tabel sebesar 
1,97944. Nilai one-tailed probability sebesar 0,394 > 0,05 menunjukkan bahwa pengaruh tidak 
langsung tersebut tidak signifikan. Artinya, Leverage tidak mampu menjadi variabel intervening 
dalam hubungan antara Ukuran Perusahaan dan Tax Avoidance, sehingga H9 ditolak. 

Sementara itu, pengaruh Karakter Eksekutif terhadap Tax Avoidance melalui Leverage 

menghasilkan nilai statistik Sobel sebesar −1,99 dengan nilai absolut 1,99, lebih besar dari t tabel 
sebesar 1,97944. Nilai one-tailed probability sebesar 0,023 < 0,05 menunjukkan bahwa pengaruh tidak 
langsung tersebut signifikan. Dengan demikian, Leverage mampu memediasi pengaruh Karakter 
Eksekutif terhadap Tax Avoidance, sehingga H10 diterima. Hasil ini menunjukkan bahwa Karakter 
Eksekutif dapat memengaruhi Tax Avoidance secara tidak langsung melalui kebijakan penggunaan 
utang perusahaan. 
 

Pembahasan 

Pengaruh Return on Asset terhadap Leverage 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Return on Asset (ROA) tidak berpengaruh terhadap 

Leverage, dengan nilai probabilitas sebesar 0,2349 > 0,05. Temuan ini menunjukkan bahwa tingkat 
profitabilitas belum menjadi faktor utama dalam menentukan kebijakan penggunaan utang pada 

perusahaan sektor konsumen primer. Perusahaan dengan profitabilitas tinggi tetap dapat 
menggunakan pendanaan eksternal untuk memenuhi kebutuhan investasi, ekspansi, maupun menjaga 
fleksibilitas struktur pendanaan. Hasil ini sejalan dengan Yusrizal dkk. (2022) yang menemukan 
bahwa ROA tidak berpengaruh terhadap Leverage, tetapi berbeda dengan Jannah dkk. (2021) yang 
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menemukan adanya pengaruh signifikan. Perbedaan tersebut dapat disebabkan oleh karakteristik 
sektor, periode penelitian, kondisi arus kas, dan kebijakan pendanaan masing-masing perusahaan.  
 

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Leverage 
Ukuran Perusahaan tidak berpengaruh terhadap Leverage, yang ditunjukkan oleh nilai 

probabilitas sebesar 0,7864 > 0,05. Hasil ini mengindikasikan bahwa besarnya aset perusahaan tidak 
secara otomatis menentukan tingginya penggunaan utang. Perusahaan besar maupun kecil dapat 
memiliki kebijakan struktur modal yang berbeda sesuai dengan kebutuhan investasi, kemampuan 
menghasilkan arus kas, risiko keuangan, dan strategi manajemen. Temuan ini sejalan dengan Yusrizal 
dkk. (2022), tetapi berbeda dengan Jannah dkk. (2021) yang menyatakan bahwa perusahaan dengan 
ukuran lebih besar memiliki akses yang lebih mudah terhadap pendanaan eksternal. Dengan 

demikian, ukuran perusahaan belum menjadi determinan utama dalam keputusan penggunaan utang 
pada sektor konsumen primer.  
 

Pengaruh Karakter Eksekutif terhadap Leverage 
Karakter Eksekutif berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Leverage, dengan nilai 

probabilitas sebesar 0,0024 < 0,05. Temuan ini menunjukkan bahwa karakter dan preferensi risiko 
eksekutif berperan dalam menentukan kebijakan struktur pendanaan perusahaan. Eksekutif yang lebih 
berhati-hati cenderung membatasi penggunaan utang untuk mengurangi risiko gagal bayar dan beban 
bunga. Hasil penelitian ini mendukung Salsabila dkk. (2021) yang menyatakan bahwa Karakter 
Eksekutif berpengaruh negatif terhadap Leverage. Temuan tersebut juga relevan dengan Upper 
Echelons Theory, yang menjelaskan bahwa karakteristik dan preferensi pengambil keputusan akan 
tercermin dalam kebijakan strategis perusahaan. Dengan demikian, keputusan struktur modal tidak 

hanya ditentukan oleh kondisi keuangan, tetapi juga oleh karakter eksekutif sebagai pengambil 
keputusan.  
 

Pengaruh Return on Asset terhadap Tax Avoidance 
ROA berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Tax Avoidance, dengan nilai probabilitas 

sebesar 0,0211 < 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa peningkatan profitabilitas cenderung diikuti oleh 
penurunan praktik Tax Avoidance. Perusahaan yang mampu menghasilkan laba tinggi memiliki 
kemampuan yang lebih baik dalam memenuhi kewajiban perpajakannya serta cenderung 
mempertimbangkan reputasi, transparansi, risiko pemeriksaan, dan kepercayaan investor dalam 
menentukan kebijakan pajak. Hasil penelitian ini sejalan dengan Farisa (2021) dan Kusrina dkk. 
(2025) yang menemukan bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap Tax Avoidance. Temuan tersebut 
menunjukkan bahwa profitabilitas yang tinggi tidak selalu mendorong perusahaan melakukan 
penghindaran pajak secara lebih agresif, tetapi dapat mendorong kepatuhan karena perusahaan 

memiliki kapasitas keuangan yang lebih baik dalam memenuhi kewajiban perpajakannya.  
 

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Tax Avoidance 
Ukuran Perusahaan tidak berpengaruh terhadap Tax Avoidance, dengan nilai probabilitas sebesar 

0,1427 > 0,05. Artinya, besar atau kecilnya perusahaan tidak secara langsung menentukan 
kecenderungan melakukan penghindaran pajak. Perusahaan dengan aset besar memang memiliki 
sumber daya yang lebih memadai untuk melakukan perencanaan pajak, tetapi pada saat yang sama 
menghadapi pengawasan regulator dan publik yang lebih tinggi. Temuan ini sejalan dengan Apriatna 
dan Oktris (2022) serta Wansu dan Dura (2024), tetapi berbeda dengan Jannah (2021) dan 
Sofiamanan dkk. (2023). Hasil tersebut menunjukkan bahwa kebijakan perpajakan lebih mungkin 
dipengaruhi oleh tata kelola, kebijakan internal, kepatuhan, dan manajemen risiko dibandingkan 
sekadar ukuran aset perusahaan.  
 

Pengaruh Karakter Eksekutif terhadap Tax Avoidance 
Karakter Eksekutif tidak berpengaruh terhadap Tax Avoidance, dengan nilai probabilitas sebesar 

0,7687 > 0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa preferensi risiko individu eksekutif belum cukup 
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untuk menentukan kebijakan penghindaran pajak secara langsung. Keputusan perpajakan pada 
perusahaan terbuka umumnya melibatkan berbagai mekanisme organisasi, seperti sistem 
pengendalian internal, komite audit, dewan komisaris, kebijakan perusahaan, dan tata kelola. 
Temuan ini sejalan dengan Yani dkk. (2025) serta Saf’i dan Ayustina (2023), tetapi berbeda dengan 
Azzahra dan Prastiani (2024) serta Siregar dkk. (2025). Dengan demikian, pengaruh karakter eksekutif 
terhadap kebijakan perpajakan cenderung tidak berdiri sendiri, tetapi dapat bekerja melalui kebijakan 
perusahaan lainnya.  
 

Pengaruh Leverage terhadap Tax Avoidance 
Leverage berpengaruh positif dan signifikan terhadap Tax Avoidance, dengan nilai probabilitas 

sebesar 0,0109 < 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa struktur pendanaan melalui utang memiliki 
keterkaitan dengan kebijakan pengelolaan pajak perusahaan. Penggunaan utang menimbulkan beban 

bunga yang dapat mengurangi penghasilan kena pajak sehingga memberikan manfaat pajak atau tax 
shield. Semakin besar penggunaan utang, semakin besar pula beban bunga yang berpotensi 
menurunkan laba kena pajak. Temuan ini mendukung Bercamp (2024) serta Mariani dan Suryani 
(2021), tetapi berbeda dengan Apriatna dan Oktris (2022) serta Prabawati dan Rachman (2022). Hasil 
tersebut menegaskan pentingnya kebijakan struktur modal dalam menjelaskan variasi Tax Avoidance 
perusahaan.  
 

Peran Leverage dalam Memediasi Pengaruh ROA terhadap Tax Avoidance 
Hasil Uji Sobel menunjukkan bahwa Leverage tidak mampu memediasi pengaruh ROA terhadap 

Tax Avoidance, dengan nilai statistik Sobel sebesar 1,085 dan probabilitas 0,139 > 0,05. Temuan ini 
menunjukkan bahwa perubahan profitabilitas tidak secara signifikan memengaruhi kebijakan 
penggunaan utang yang kemudian berdampak pada Tax Avoidance. Dengan kata lain, hubungan 

antara ROA dan Tax Avoidance lebih dominan berlangsung secara langsung daripada melalui 
struktur pendanaan. Hasil penelitian ini sejalan dengan Jannah dkk. (2021) dan Yusrizal dkk. (2022), 
tetapi berbeda dengan Wijaya dkk. (2023) yang menunjukkan kemampuan Leverage dalam 
memediasi hubungan profitabilitas dengan Tax Avoidance.  
 

Peran Leverage dalam Memediasi Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Tax Avoidance 
Leverage juga tidak mampu memediasi pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Tax Avoidance. 

Hasil Uji Sobel menunjukkan nilai statistik sebesar 0,27 dengan probabilitas 0,394 > 0,05. Hasil 
tersebut menunjukkan bahwa besarnya aset perusahaan tidak secara otomatis memengaruhi 
penggunaan utang yang selanjutnya menentukan kebijakan Tax Avoidance. Meskipun perusahaan 
besar umumnya memiliki akses lebih luas terhadap sumber pendanaan eksternal, keputusan 
penggunaan utang tetap dipengaruhi oleh kebutuhan investasi, arus kas, kemampuan pembayaran, 
dan kebijakan struktur modal. Temuan ini sejalan dengan Jannah dkk. (2021) dan Yusrizal dkk. 

(2022) yang menyatakan bahwa Leverage tidak mampu memediasi hubungan Ukuran Perusahaan 
dengan Tax Avoidance.  
 

Peran Leverage dalam Memediasi Pengaruh Karakter Eksekutif terhadap Tax Avoidance 
Berbeda dengan dua hubungan sebelumnya, Leverage mampu memediasi pengaruh Karakter 

Eksekutif terhadap Tax Avoidance. Uji Sobel menghasilkan nilai statistik absolut sebesar 1,99 dengan 
probabilitas 0,023 < 0,05. Temuan ini menunjukkan bahwa karakter eksekutif memengaruhi 
kebijakan penggunaan utang, yang selanjutnya berdampak pada kebijakan Tax Avoidance. Hasil 
tersebut sejalan dengan Salsabila dkk. (2021) dan mendukung Upper Echelons Theory yang 
menyatakan bahwa preferensi risiko eksekutif tercermin dalam keputusan strategis perusahaan. 
Dengan demikian, meskipun Karakter Eksekutif tidak berpengaruh langsung terhadap Tax 
Avoidance, pengaruh tersebut muncul melalui keputusan struktur pendanaan. Temuan ini menjadi 
salah satu hasil penting penelitian karena menunjukkan bahwa Leverage berfungsi sebagai mekanisme 

yang menjembatani karakteristik manajerial dengan kebijakan perpajakan perusahaan.  
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Pengaruh ROA, Ukuran Perusahaan, dan Karakter Eksekutif secara Simultan terhadap Leverage 
Hasil Uji F menunjukkan bahwa ROA, Ukuran Perusahaan, dan Karakter Eksekutif secara 

simultan berpengaruh terhadap Leverage, dengan F hitung sebesar 4,453509 dan nilai signifikansi 
0,000000 < 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa keputusan penggunaan utang tidak hanya 
dipengaruhi oleh satu karakteristik perusahaan, tetapi merupakan kombinasi antara kemampuan 
menghasilkan laba, ukuran perusahaan, dan karakter pengambil keputusan. Temuan ini relevan 
dengan Pecking Order Theory yang menjelaskan preferensi perusahaan dalam menentukan sumber 
pendanaan serta Upper Echelons Theory yang menekankan peran karakteristik eksekutif dalam 
keputusan strategis. Meskipun pengaruh individual ROA dan Ukuran Perusahaan tidak signifikan, 
kombinasi seluruh variabel mampu memberikan pengaruh terhadap struktur pendanaan perusahaan.  

 

Pengaruh ROA, Ukuran Perusahaan, Karakter Eksekutif, dan Leverage secara Simultan terhadap 

Tax Avoidance 
Hasil pengujian simultan menunjukkan bahwa ROA, Ukuran Perusahaan, Karakter Eksekutif, 

dan Leverage secara bersama-sama berpengaruh terhadap Tax Avoidance, dengan nilai F hitung 
sebesar 5,163244 dan signifikansi 0,000000 < 0,05. Temuan ini menunjukkan bahwa Tax Avoidance 
merupakan keputusan yang terbentuk dari kombinasi kondisi keuangan, karakteristik perusahaan, 
karakter pengambil keputusan, dan kebijakan struktur pendanaan. ROA menggambarkan 
kemampuan menghasilkan laba, Ukuran Perusahaan mencerminkan kapasitas perusahaan, Karakter 
Eksekutif menggambarkan preferensi pengambil keputusan, sedangkan Leverage menunjukkan 
kebijakan pendanaan yang dapat memberikan manfaat pajak melalui beban bunga. Hasil tersebut 
mendukung pandangan bahwa praktik Tax Avoidance tidak dapat dijelaskan hanya melalui satu 

faktor, tetapi perlu dianalisis secara komprehensif melalui interaksi berbagai karakteristik internal 
perusahaan.  

 

 

Kesimpulan 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Return on Asset (ROA) dan Ukuran Perusahaan tidak 

berpengaruh terhadap Leverage, sedangkan Karakter Eksekutif berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap Leverage. Temuan ini mengindikasikan bahwa kebijakan penggunaan utang pada 
perusahaan sektor konsumen primer tidak semata-mata ditentukan oleh kemampuan menghasilkan 
laba maupun besarnya aset, tetapi lebih dipengaruhi oleh karakteristik pengambil keputusan. 
Selanjutnya, ROA berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Tax Avoidance, yang menunjukkan 
bahwa semakin tinggi tingkat profitabilitas perusahaan, semakin rendah kecenderungan perusahaan 
melakukan penghindaran pajak. Ukuran Perusahaan dan Karakter Eksekutif tidak berpengaruh 
terhadap Tax Avoidance, sedangkan Leverage berpengaruh positif dan signifikan terhadap Tax 
Avoidance. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan penggunaan utang dapat meningkatkan 
peluang perusahaan memperoleh manfaat pajak melalui beban bunga sebagai pengurang penghasilan 
kena pajak. Secara simultan, ROA, Ukuran Perusahaan, dan Karakter Eksekutif berpengaruh 
terhadap Leverage, sedangkan ROA, Ukuran Perusahaan, Karakter Eksekutif, dan Leverage secara 
bersama-sama berpengaruh terhadap Tax Avoidance. 

Hasil pengujian mediasi menunjukkan bahwa Leverage tidak mampu memediasi pengaruh ROA 
maupun Ukuran Perusahaan terhadap Tax Avoidance. Sebaliknya, Leverage mampu memediasi 
pengaruh Karakter Eksekutif terhadap Tax Avoidance, yang menunjukkan bahwa karakteristik 
eksekutif dapat memengaruhi kebijakan perpajakan secara tidak langsung melalui keputusan struktur 
pendanaan. Temuan ini menegaskan pentingnya pengelolaan struktur modal secara hati-hati karena 
penggunaan utang tidak hanya berkaitan dengan risiko keuangan, tetapi juga berimplikasi terhadap 
strategi perpajakan perusahaan. Perusahaan perlu menerapkan perencanaan pajak dan kebijakan 

pendanaan yang tetap memperhatikan kepatuhan terhadap ketentuan perpajakan serta prinsip tata 
kelola perusahaan yang baik. Bagi regulator, pengawasan terhadap potensi Tax Avoidance perlu 
mempertimbangkan tingkat Leverage dan karakteristik kebijakan pendanaan perusahaan. Penelitian 
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selanjutnya disarankan memperluas sektor dan periode pengamatan serta memasukkan variabel lain, 
seperti tata kelola perusahaan, intensitas modal, pertumbuhan penjualan, atau kepemilikan 
institusional, agar model mampu menjelaskan variasi Tax Avoidance secara lebih komprehensif. 
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